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Selepas itu, sekelompok pemuda yang ter-
gabung dalam Cah Juwana Pluralitas (CJP)
memvisualkan lamporan, sebuah tradisi untuk
pesta musim panen yang hampir punah.
Performa tersebut untuk mengingatkan semua
pihak atas kekayaan tradisi dan budaya di Bumi

~ _MinaTani _ .

! Pentas pun berlanjut dengan masuknya
1 seorang lelaki renta ke area panggung lesehan
: berbalut terpal. Adalah Suparman, yang menjadi

perhatian saat membawakan 10 tembang Jawa.
Priaasal Desa Bajomulyo ini memand dahulu
terlibat akiif dalam kesenian laesan. Dia bermperan
sebagai penembang lagu yang mengiringi
pementasan kesenian khas pesisir.
' Ketiadaan laesan dalam bentuk pementasan
memuat indu berbagai kalangan.
ltulah kenapa, sedikit fragmen kesenian yang
lekatdengan nuansamagis (karena mengundang
roh) itu dipanggungkan, kendal]jauhdanperforma
yang sempuma. |
Sejumiah penampll tersebut bukan yang
utama. Masih ada belasan seniman dan komuni-
| tas kesenian yang unjuk kebolehan melalui pem-
‘ - bacaan puisi, performance art, olah teatrikal, dan
f pentas musik.
"Sebagian penampil manggung dengan

Tontotan semakin berwama,” ujar Imam Bucah,

pegiat acara tersebut. (M Noor Efendi-57)



